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Adapun yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah bagaimana
sebenarnya kadar hak dan kewajiban tersebut pada perjanjian teraupetik medis.
Karena sebagaimana diketahui bahwa tidak ada perjanjian yang mengatur secara
sistematis antara seorang pasien dengan nimah sakit dalam hal perjanjian teraupetik
medis ini. Pasien hanya datang ke rumah sakit dan pihak rumah melaksanakan
perjanjian teraupetik medis yang dibutuhkan oleh pasien. Tidak ada diminta suatu
aktivitas kesepakatan di atas putih. Inilah yang menarik bagi penulis untuk dikaji lebih
jauh sehingga akan dapat melahitican suatu pembahasan yang baik dari segi ilmiah
dan dapat dipertanggung-jawabkan.

Permasaiahan yang digjukan dalam pembahasan skripsi ini adalah
* sejauhmana hubungan antara numah sakit dengan pasien dalam perjanjian
teraupetik medis “.

Setelah dilakukan penelitian maka didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Transaksi terapeutik medis yang terjadi dalam hubungan antara sebuah rumah
sakit dengan pasien dalam pelayanan kesehatan menimbulkan akibat-akibat
hukum yang menjurus kepada pemenuhan hak dan kewjiban yang timbul sebagai
lazimnya akibat dari suatu hubungan peldata.

2. Untuk perjanjian yang terjadi antara sebuah mimah sakit dengan pasien dapat
diperlakukan ketentuan-ketentuan umum dalam hukum petianjian pada
umumnya.

3. Walaupun telah ada izin tertulis dari pasien atau keluarganya, rumah sakit
maupun dokternya bisa dituntut atau digugat apabila temyata telah melakukan
kesalahan sehingga merugikan pasien.

4. Rumah sakit dapat diminta pertanggung-jawabannya apabila kerugian yang
diderita pasien diakibatkan oleh kesalahannya sebagai penanggung-jawab tugas
dari para medisnya. Baik itu dokter maupun juga dengan perawat-perawatitya,

5. Jaminan kepastian hukum terhadap pasien yang merasa dirugikan akibat
pelayanan kesehatan yang diberikan sebuah nunah sakit maupun dokter masih
mengalami hambatan, karena belum adanya rumusan profesi secara tegas yang
diatur di dalam peraturan atau undang-undang yang berlaku di Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

Suatu hal yang mendasar terjadi dewasa ini adalah semua sisi kehidupan
mengalami perubahan dan perkembangan termasuk hainya dalam hubungan antara
manusia dengan manusia lainnya maupun manusia dengan lembaga-iembaga yang
diciptakan oleh manusia itu sendinnya. Semua sist kehidupan yang berkembarng
tersebut mau tidak mau tdak luput dari ketentuan perundang-undangan karena
dengan adanya peryndangan-undangan maka segala sesuatunya dapat
dipertanggungjawabkan

Berbicara tentang perundang-undangan maka kita secara langsung
ber bicara tentang hukum.

Di satu sisi kehidupan manusia lainnya adalah masalah kesehatan. Perhal
kesehatan ini adaiah sebagal dasar bagi manusia dalam menjalankan akBvis-
aktivites ehidupannya sehari-han. Tanpa adanya kesehatan yang maksimal maka
manusia itu tidak akan dapat menciptakan kreativitasnya. Maka dengan alasan yang
demikian untuk kata kesehatan tidak dapat dinilai dalam bentuk materi, Bahkan
manusia sarxygup mengeluarkan harta bendanya sehingga habis agar kesehatannya
kambaii pulih,

Dt Indonesia lembaga-lembaga pelayanan kesehatan ini banyak diternui,
muié» pervgkat rumah-rumah sakit, rumah-rumah sakit spesialis higga ke
Peske=nas-Puskesmas pada setiap kecamatan bahkan sistem pengobdtan
Tadesanal merupakan suatu pilihan yang terkadang sangat dibutuhkan dalam hal
c=tayaran kesehatan di Indonesia.
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Sebagar suatu kajian ilmiah tidaklah semua sisi pelayanan kesehalan
tersebut diuraikan oleh penulis Tetapi pembahasan ini dibatast hanya pada suatu
sistem pefayanan kesehatan yang dikelola oleh rumah sakit yaitu Rumah Sakit
Harapan Mama Medan, khususnya hubungan yang tercipta antara rumah sakit
dengan pasien, dalam perjanjian teraupetik medis.

Unsur yang utama dalam hal pelayanan kesehatan teraupetik medis ini
adalah agar kesehatan masyarakat dapat dicapai secara maksimal, sehingga dengan
akibat tersebut pelaksanaan pembangunan dapat $ernus dilakukan. dan hal tersebut
berarti kesejahteraan masyarakatnya dapat lebih ditingkatkan

Masyarakat yang ing:n mendapatkan pelayanan kesehatan dalam bentuk
petjanjian teraupetik medis tidaklah dengan begitu saja mendapatkannya tetapi ia
tertetih dahulu harus memenuhi beberapa syarat-syarat yang ditentukan oleh suatu
6u3l sistem pelayanan kesehatan itu sendin. Jika syarat-syarat tersebut telah
dpenuht maka secara langsung pula beralébat kepada sistem pelayanan kesehaten
wmk menjalankan kewajibannya Adeu dengan lain perkawaan, bahwa dalam hal
s=sterm pelayanan kesehatan menerditkan hak-hak dan secara berimbal-balik pula
mElaunon kewajiban-kewajban, yang kesemuanya tertuang di dalam suatu
pevpEgan yang disebut perjanjian teraupetik medis.

Hal ini dapat dilihat dari Pasal 1338 KUH Perdata yang menyatakan bahwa
*=TRe PeSevjuan yang dibuat secara sah berlaku sebagal undang-undang bagi
e yang membuatnya. Sehingga dengan demikian apabila tesjadi perjanjian di
xtmxy ragetk medis maka hal tersedA berarti kedua belah pihak yang
~ogxtaka persetijuan tenkat untuk melaksanakan pefjanjian yang disepakatinya.
Sst=xpa 2ty kajlan pelaksanaan pelayanan kesehatan, maka perjanjian taupetik
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medis juga harus dwWasarkan kepada Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan, khususnya dalam hal mengatur tujuan danpada perjanfian teraupetik

medis tersebut.

A. Penegasan Dan Pengertian Judu!

Judul adalah sangat penting keberadaannya dalam suatu karya ilmiah,
termasuk halnya dengan sknpsi.

Tanpa adanya judul maka syarat sebuah tulisan dan arah tufisan itu tentu
tidak dapat dibuat dan dimengerti.

Tulisan tentang judul adalah sangat mutlak keberadaannya karena dengan judu!

maka para pihak yang terkait di dalam suatu karya ilmiah akan dapat menger.i secara

sepintas tentang isi pembahasan.

Judul dari sknpsi penulis ini adalah “ Suatu Tinjauan Tentang Hubungan
Antara Rumah Sakit Dengan Pasien Dalam Perjanjian Teraupetik Medis di RSU
Harapan Mama Medan “.

Selanjutnya agar tdak memberikan penafsiran yang berbeda kepada
berbagal pihak yang terkait pertu pula diuraikan tentang batasan-batasan yang
dimaksud judul di atas, yaitu :

- Svatu Tinjauan Tentang dapat diartikan suatu pentlailan setelah mejakukan
pengamatan terhadap sesuatu obiek.

- #Hubungan Antara Rumah Saki. Dengan Pasien yaitu suatu hubungan yang
terlahir dan adanya kepentingan - kepeatngan yang berbada antara dua belah
phak Rumah sakit merupakan suatu badan usaha sosial yang betrgeiak &
bidang pelayanan kesehatan masyarakat. sedangkan pasien adalah masyarakat
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yang menginginkan pelayanan kesehatan itu sendin.

- Dalam berarti di suatu lingkungan. '

- Perjanjian teraupetik medis adalah suatu perjanjian dalam rangka pengobatan
seorang pasien dengan instansi yang menjalankannya, dapat berupa rumah sakit,
puskesmas dan lain sebagainya.

Perjanjian adalah suatu perhubungan hukum mengenai harta benda antara dua
pihak, dalam mana satu pihak berjanji atau dianggap beranji untuk melakukan
sesuatu hal sedang pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji itu *. *
YTeraupetik medis adalah hubungan antara dokter dan penderita yang dilakukan
dalam suasana saling percaya {konffensial) serta senantiasa diliputi oleh segala
emosi, harapan dan kekhawatiran insani. *

- Di Rumah Sakit Umum Harapan Mama Medan, adalah salah satu rumah sakit
swasta yang berada di Kotamadya Medan, dan merupakan lokasi penelitian
penulis.

Dengan hal tersebut maka dapat dikatakan ini bahwa pembatasan terhadap
judul yang diajukan adalah sekitar tentang bagaimana para pihak melakukan hak dan
kewajibannya masing-masing di dalam hal pelaksanaan pelayanan kesehatan

seseorang pasien untuk mendapatkan teraupetik medis di Rumah Sakit Umum

' W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Baiai
Pustaka. Jakaita, 1984, hal. 207.

? Wirono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-
Pessetujuan Tertentu, Penerbit Sumur, Bandung, 1985, hal. 7.

* D. Veronica Komalawati, Peranan Informed Consent Dalam Tiansaksi
Teraupetik, Suatu 1injauan Juridis, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1999, hal. 141,
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Harapan Mama Medan, baik itu hubungan antsra dokter yang ada di lokasi penelitian

tersebut dengan pasiennya maupun dokter dengan rumah sakit itu sendini.

B. Alasan Pemilihan Judul

Sebagaimana disebutkan terdahulu bahwa manusia itu datam tata iaksana
kehidupannya mengalami petkembangan dan salah satu perkemnbangan tersebu
adalah datam hal teraupebk medis di rumah sakit-nenah sakt

Berbeda dengan hal sistem teraupetik medis yang diselenggarakan oleh
doikter, dalam hal ini rumah sakit adalah men:pakan tempat berfungsinya pelayanan
kesehatan dengan segenap unsur-unsur penunjang pelayanan kesehatan itu sendiri
baik itu dokter, perawat, maupun juga alat-alat yang dipakai. Sedangkan perjanjian
teraupetk medis yang diselenggarakan oteh dokter adalah hak dan kewaijiban
tersebut adalah antara manusia yang satu dengan manusia yang satunya lagi.
Sedang datam hal perjanjian teraupetik medis yang diselenggarakan oleh rumah
sakit maka pasien akan berhadapan dengan lembaga rumah sakit itu sendin.

Jadi secaia langsung dapat dikatakan hak, dan kewajiban tersebut timbul
antara pasien dengan pihak rumah sakit.

Kesadaran masyarakat akan hukum dewasa ini semakin meningkat, sehingga
nai tersebut juga terlinat dalam hal perjanjian teraupetik medis yang diselenggarakan
aleh rumah sakit-rumah sakit

Kre dapat melihat perkembangan tersebut dewasa ini yaitu dimana banyak
nanah sakit-rumah sakit yang dibawa ke depan pengadilan oleh pasiennya sendiri
@ena danggap telah menimbulkan kerugian kepadanya
Kerugian tersebut dapat timbul sebagai akibat tidak becusnya dokter yang metakukan
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